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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model PBMIH
dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain the
matching only pretes-postes control group. Penelitian ini dilakukan di SMA N 1
Gedongtataan dengan sampel penelitian yaitu: kelas XI IPA 4 sebagai kelas
eksperimen yang diterapkan model PBMIH dan kelas X1 IPA 5 sebagai kelas
kontrol yang diterapkan model pembelajaran konvensional. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan uji-t.

Hasil dari penelitian ini yaitu: pada uji perbedaan dua rata-rata, diperoleh
nilai thiung Sebesar 35,12 sedangkan tipe SEDESAr 1,67, yang artinya nilai rata-rata
postes keterampilan komunikasi siswa pada kelas yang diterapkan model PBMIH
lebih besar dari nilai rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa pada kelas

yang diterapkan model pembelajaran konvensional. Selain itu diperoleh n-gain



Eka Nurahmawati

rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,77 yang artinya berkategori tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah informasi hoax efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa.

Kata kunci: pembelajaran berbasis masalah, keterampilan komunikasi siswa,
informasi hoax
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke 21, perkembangan teknologi dan informasi menjadi bagian bagi
seluruh masyarakat dunia, terutama pada saat kemunculan internet dan berkem-
bangnya mesin pencarian (Iswanto dan Sulistyowati, 2018; Wilianto dan
Kurniawan, 2018). Internet memberi perubahan besar dalam kehidupan masya-
rakat, adanya internet dan berkembangnya mesin pencari maka proses menda-
patkan informasi serta berkomunikasi dapat dilakukan dengan cepat dan murah
(Zuria dan Suyanto, 2018). Mesin pencari seperti Google dan lainnya merupakan
solusi alami bagi pencari informasi yang memerlukan kecepatan dan kehandalan

dalam menemukan informasi yang diinginkan (Godwin, 2006).

Mesin pencari bukan satu satunya media untuk memperoleh informasi di internet,
media sosial juga banyak digunakan untuk menyebar dan memapar informasi
serta berkomunikasi dengan pengguna lain dengan cepat (Salleh dkk., 2017).

Pada era keterbukaan ini media sosial seperti facebook, instagram, youtube,
twitter,dan whatsapp mempunyai peranan strategis sebagai sarana komunikasi dan
pertukaran informasi antar sesama masyarakat (Rahadi, 2017; Sholihin, Arianto

dan Khasanah, 2018). Persebaran informasi di media sosial sangatlah cepat, suatu



berita yang baru diterima bisa langsung dibagikan kembali melalui fitur group

chat, fitur personal chat ataupun broadcast massage (Prasetyo, 2018).

Perkembangan mesin pencarian dan media sosial ini tidak hanya menimbulkan
dampak positif, melainkan juga menimbulkan dampak negatif. Permasalahan
yang timbul dari penggunaan media sosial saat ini adalah banyaknya hoax yang
menyebar luas, bahkan lulusan perguruan tinggi pun terkadang tidak bisa
membedakan mana berita yang benar dan berita hoax (Rahadi, 2017). Isi berita
dapat dibuat berdasarkan opini individu semata dan beberapa berita yang dimuat
di internet tidak dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, sehingga berita
kerap kali memuat informasi bohong atau hoax dan ujaran kebencian (Zuria dan

Sunyanto, 2018).

Ironisnya berita hoax seringkali diyakini sebagai berita benar. Dampak dari
beredarnya berita hoax ini yaitu terbentuknya opini publik yang mengarah pada
terjadinya kehebohan masyarakat, ketidakpastian informasi dan menciptakan
ketakutan massa (Budiman, 2017). Beberapa informasi di internet dibuat untuk
bertujuan memprovokasi sehingga memunculkan konflik antar individu atau

kelompok di masyarakat (Nastasya, 2018; Zuria dan Sunyanto, 2018).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Masyarakat Telekomunikasi Indonesia
(MASTEL) pada tahun 2017, jenis hoax yang sering diterima masyarakat pada
makanan dan minuman menempati urutan ke 4 dengan persentase 32,60% dari

1.020 responden. Isu makanan dan minuman ini di bawabh isu lain yaitu politik
(91,80%), sara (88,60%), dan kesehatan (41,20%). Meskipun isu mengenai

makanan dan minuman menempati urutan ke 4, namun dengan persentase 32,6 %



artinya sangatlah besar berita hoax makanan dan minuman yang beredar di

masyarakat (Zuria dan Suyanto, 2018).

Contoh informasi hoax terkait makanan dan minuman yang pernah diterima
masyarakat adalah informasi mengenai bahaya air yang di rebus berkali-kali.
Dalam informasi tersebut, disebutkan bahwa merebus ulang air yang sudah
matang dapat menyebabkan terbentuknya senyawaan arsen dalam air tersebut.
Pembentukan senyawaan arsen tersebut disebabkan adanya perubahan molekul
air, sehingga terbentuk suatu senyawaan arsen. Dalam informasi tersebut juga
disebutkan bahwa senyawaan arsen dalam air rebusan ulang tersebut dapat
menimbulkan beberapa penyakit berbahaya jika dikonsumsi. Informasi tersebut
sangatlah meresahkan masyarakat, terutama para ibu rumah tangga yang biasa

memanaskan ulang air untuk membuat secangkir kopi atau teh.

Masyarakat sebagai pengguna media sosial atau netizen harus selektif memilah
mana informasi yang bohong dan yang benar, hal ini di sebut sebagai “swasensor”
(Pakpahan, 2017). Untuk mengklarifikasi suatu informasi hoax dibutuhkan
keterampilan abad 21, salah satunya adalah keterampilan komunikasi. Seseorang
seharusnya mampu mengutarakan suatu gagasan untuk mengklarifikasi suatu
informasi, keterampilan ini merupakan salah satu indikator keterampilan
komunikasi (Permendikbud, 2014). Keterampilan komunikasi harus dimiliki oleh
setiap orang untuk menghadapi era globalisasi (Osman, Hiong dan Vebrianto,
2013; Yulita, Fadiawati, & Diawati, 2018). Keterampilan ini dapat dilatihkan

melalui pembelajaran di sekolah.



Untuk dapat melatih keterampilan komunikasi siswa dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa adalah model Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM). Model PBM merupakan suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata yang dapat mendorong siswa untuk
bersikap ilmiah dan mengomunikasikan hasil karya dengan baik (Nurhadi dan
Senduk, 2003; Suryono dan Irawati, 2018). Dalam model pembelajaran ini, siswa
dihadapkan permasalahan kemudian siswa dituntut untuk menyelesaikan masalah

masalah tersebut (Sudarman, 2007).

Salah satu masalah yang dapat digunakan sebagai topik dalam PBM adalah
informasi hoax terkait bahaya air yang direbus berkali-kali, yang sudah dijabarkan
pada paragraf sebelumnya. Informasi hoax tersebut dapat dijadikan sebagai
wacana yang dapat mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan. Setelah
siswa mengajukan pertanyaan, siswa dibimbing untuk menyelidiki kebenaran
informasi tersebut dengan syarat siswa sudah menguasai konsep-konsep kimia
terkait seperti perubahan fisika dan perubahan kimia. Pada kegiatan penyelidikan
mandiri dan kelompok, siswa diminta untuk mengajukan ide atau gagasan mereka

terkait pemecahan masalah tersebut.

Pada kegiatan tersebut siswa akan mengajukan beberapa gagasan, karena itu guru
harus mengarahkan siswa ke arah jawaban yang dimaksud. Sebagai contoh, salah
satu bentuk ide/gagasan siswa mungkin diajukan adalah menguji kandungan air
yang di rebus berkali-kali. Ide tersebut tidak bisa dilaksanakan dalam pembe-

lajaran SMA, sehingga guru harus mengarahkan siswa ke pada pemecahan



masalah yang mungkin bisa dilakukan oleh siswa seperti mengaitkan informasi
tersebut dengan pembelajaran mengenai perubahan kimia dan perubahan fisika
yang telah dipelajari sejak SMP. Setelah siswa menemukan ide/gagasan yang

tepat, siswa kemudian akan melakukan penyelidikan.

Selama penyelidikan berlangsung, siswa akan banyak menemukan informasi
dalam bentuk reaksi, gambar, dan tabel. Dalam kegiatan ini, keterampilan
komunikasi siswa akan terlatih, siswa akan terlatih untuk membaca suatu reaksi,
ataupun menyampaikan isi tabel. Selanjutnya dalam kegiatan mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, pada kegiatan ini siswa akan menyajikan hasil
informasi yang telah diperoleh. Dalam kegiatan tersebut, siswa akan banyak
mengubah informasi dari bentuk yang telah terima ke bentuk yang lain. Sebagai
contoh, siswa menemukan suatu informasi dalam bentuk tabel, lalu lalu siswa
menyajikan informasi tersebut dalam bentuk paragraf. Kegiatan-kegiatan
pembelajaran dalam model PBM tersebut diharapkan dapat melatih keterampilan

komunikasi siswa.

Sayangnya pembelajaran kimia di sekolah masih umum menggunakan model
konvensional. Guru masih jarang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah isu sosial karena pembelajaran hanya terpaku untuk menghabiskan materi
pada kurikulum, bukan untuk melatihkan keterampilan abad-21 yang sebenarnya
lebih dibutuhkan siswa. Seperti dalam observasi yang dilakukan kepada guru
mata pelajaran kimia di SMA 1 Gedongtataan, pembelajaran kimia lebih sering
menggunkan model konvensional dibanding model PBM. Sama halnya dengan

masalah isu sosial, guru kimia jarang sekali menggunkan isu sosial tersebut



sebagai bahan pembelajran. Sebagai contoh saat beredar berita hoax, guru
pelajaran kimia sudah membawa informasi informasi hoax tersebut ke dalam
kelas namun hal tersebut hanya sekedar berbagi informasi, tanpa penerapan dalam

pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran berbasis masalah sudah
terbukti efektif dalam meningkatkan beberapa keterampilan, diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Najah, Rohmah, Usratussyariah, dan Susilo (2019)
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi pada kriteria sangat
baik sebesar 5%. Penelitian mengenai model pembelajaran berbasis masalah yang
dilakukan oleh Artanto, Jalil dan Yunarti (2017) yang hasilnya pembelajaran
berbasis masalah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
matematis siswa. Serta penelitian yang dilakukan oleh Farmer dan Wilkonson
(2018) yang hasilnya efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan

keterampilan komunikasi.

Dari penelitian-penelitian tersebut model pembelajaran berbasis masalah efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir siswa, namun belum ada penelitian
yang menggunakan informasi hoax sebagai topik dalam PBM. Dengan menggu-
nakan model PBM informasi hoax terkait makanan dan minuman, diharapkan
keterampilan komunikasi siswa dapat meningkat. Berdasarkan hal tersebut,
diajukan penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Informasi Hoax (PBMIH) dalam Meningkatkan Keterampilan

Komunikasi Siswa”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah efektivitas model PBMIH dalam

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model PBMIH dalam meningkatkan

keterampilan komunikasi siswa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. siswa

Model PBMIH dapat membantu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
dalam memahami fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya dalam menghadapi
perkembangan abad-21.

2.guru

Model PBMIH dapat menjadi bahan pertimbangan guru untuk melakukan proses
perbaikan dalam pembelajaran kimia.

3. sekolah

Sebagai masukan dalam mengevaluasi kurikulum yang diterapkan di sekolah.

Sehingga sekolah dapat mengembangkan pembelajaran dengan lebih baik.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap masalah yang akan dibahas, maka

diberikan ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. model PBMIH dikatakan efektif apabila nilai rata-rata postes keterampilan
komunikasi siswa pada kelas yang diterapkan model PBMIH lebih besar dari
nilai rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa pada kelas yang
diterapkan model pembelajaran konvensional serta rata-rata n-gain yang
diperoleh di kelas eksperimen berkategori sedang atau tinggi;

2. model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan sintaks Arends (2008);

3. informasi hoax yang di bahas pada penelitian ini adalah: bahaya minuman
bersoda dan bahaya mie instan;

4. keterampilan yang akan ditingkatkan adalah keterampilan komunikasi siswa
yang diukur berdasarkan indikator keterampilan mengomunikasikan yaitu
mengutarakan suatu gagasan dan mengubah bentuk penyajian data

(Permendikbud, 2014; Rustaman, 2005).



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Model PBM menurut Nurhadi dan Senduk (2003) merupakan suatu model pembe-
lajaran yang menggunakan masalah dunia nyata. Masalah tersebut digunakan se-
bagai suatu konteks bagi siswa untuk mempelajari cara berpikir kritis dan kete-
rampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran. Menurut Ibrahim dan Nur (2012), pembela-
jaran berbasis masalah (PBM) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi
yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk didalamnya belajar

bagaimana belajar.

Model PBM menurut Hosnan (2014):
PBM adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik)
yang tidak terstuktur (ill structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah
dan berfikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.
Pengertian model PBM menurut Hosnan tersebut serupa dengan pernyataan
Daryanto (2014) bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah

pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga

merangsang siswa untuk belajar. Menurut Hamdayama (2014) pembelajaran
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berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada kerang-
ka kerja teoritik konstruktivisme yang fokus pembelajarannya ada pada masalah
yang dipilih sehingga siswa tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubu-
ngan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah
tersebut. Siswa tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah
yang menjadi pusat perhatian, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang
berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan

masalah.

Karakteristik dari model PBM menurut Herman (2007) diantaranya adalah:

1) memposisikan siswa sebagai self-directed problem solver melalui kegiatan
kolaboratif, 2) mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dan menge-
laborasinya dengan mengajukan dugaan dugaan dan merencanakan penyelesaian,
3) memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian dan
implikasinya, serta mengumpulkan dan mendistribusikan informasi, 4) melatih
siswa untuk terampil menyajikan temuan, dan 5) membiasakan siswa untuk

merefleksi tentang efektivitas cara berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah.

Menurut Ibrahim dan Nur (2012), ciri-ciri model pembelajaran berbasis masalah
adalah sebagai berikut: (1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran
berbasis masalah mengorganisasikan pembelajaran di sekitar pertanyaan atau
masalah dan secara pribadi bermakna bagi siswa. (2) Berfokus pada keterkaitan
disiplin ilmu. Pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata

pelajaran tertentu. Masalah yang diajukan hendaknya benar-benar autentik. Hal
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tersebut dimaksudkan agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah
tersebut dari banyak segi atau mengkaitkannya dengan disiplin ilmu yang lain.
(3) Penyelidikan autentik. Dalam memecahkan masalah, siswa dapat melakukan
penyelidikan melalui suatu percobaan. Siswa harus: merumuskan masalah,
menyusun hipotesis, mengumpulkan informasi, melakukan eksperimen (jika
diperlukan), menganalisis data dan merumuskan kesimpulan. (4) Menghasilkan
produk atau karya. Pada pembelajaran berdasar masalah, siswa dituntut menyu-
sun hasil pemecahan masalah berupa laporan dan mempersentasikannya di depan

kelas

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah menurut Rusman (2014) adalah

(1) masalah digunakan sebagai starting point dalam belajar; (2) permasalahan
bersifat real dengan dunia nyata yang tidak terstruktur; (3) permasalahan membu-
tuhkan perspektif ganda; (4) permasalahan, menantang pengetahuan yang dimilki
oleh siswa, sikap, kompetensi, yang kemudian membutuhkan identifikasi kebu-
tuhan belajar dan bidang baru dalam belajar; (5) belajar pengarahan diri menjadi
hal utama; (6) pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya
dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam pembela-
jaran berbasis masalah; (7) proses pembelajaran berlangsung secara kolaboratif,
komunikasi, dan kooperatif; (8) pengembangan keterampilan inquiry dan peme-
cahan masalah untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan; (9) keterbukaan
proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi sintesis dan integrasi dari
sebuah proses belajar; (10) pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi

dan review pengalaman dan proses belajar.
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Arends (2008) mengemukakan terdapat 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk

mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah, yaitu :

Fase 1: mengorientasikan siswa pada masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-

aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan pembelajaran berbasis

masalah, tahapan ini sangat penting dimana guru harus menjelaskan dengan rinci
apa yang harus dilakukan oleh siswa dan juga oleh guru. Ada empat hal penting
pada proses ini, yaitu:

a) tujuan utama pengajaran ini tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi
baru;

b) permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak
benar;

c) selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), siswa didorong untuk
mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan bertindak sebagai
pembimbing yang siap membantu, namun siswa harus berusaha untuk bekerja
mandiri atau dengan temannya,

d) selama tahap analisis dan penjelasan, siswa akan didorong untuk menyatakan
ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. Semua siswa diberi peluang

untuk menyumbang kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide mereka.

Fase 2: mengorganisasikan siswa untuk belajar

Selain mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran ber-
basis masalah juga mendorong siswa belajar berkolaborasi. Pemecahan suatu
masalah sangat membutuhkan kerjasama dan bertukar pikiran antar anggota. Oleh

sebab itu, guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk
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kelompok-kelompok siswa. Prinsip-prinsip pengelompokkan siswa dalam pembe-
lajaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini seperti: kelompok harus
heterogen, pentingnya interaksi antar anggota, komunikasi yang efektif, adanya
tutor sebaya, dan sebagainya. Guru tetap harus memonitor dan mengevaluasi
kerja masing-masing kelompok untuk menjaga kinerja dan dinamika kelompok
selama pembelajaran. Setelah siswa diorientasikan pada suatu masalah dan telah
membentuk kelompok belajar, selanjutnya guru dan siswa menetapkan subtopik-
subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan utama
bagi guru pada tahap ini adalah mengupayakan agar semua siswa aktif terlibat
dalam sejumlah kegiatan penyelidikan dan proses penyelidikan ini dapat mengha-

silkan ide baru sebagai solusi terhadap penyelesaian permasalahan tersebut.

Fase 3: membantu penyelidikan mandiri dan kelompok

Penyelidikan adalah inti pembelajaran berbasis masalah. Meskipun setiap siatuasi
permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada
umumnya tentu melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan
eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan. Pengum-
pulan data dan eksperimentasi merupakan aspek yang sangat penting. Pada tahap
ini, guru harus mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan
eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-betul memahami
dimensi situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar siswa mengumpulkan

cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri.

Pada fase ini siswa membaca tentang masalah-masalah dalam buku-buku. Guru

membantu siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari
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berbagai sumber, dan mengajukan pertanyaan pada siswa untuk berpikir tentang
masalah dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan
masalah yang dapat dipertahankan. Setelah siswa mengumpulkan cukup data dan
memberikan permasalahan tentang fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya
mereka mulai menawarkan penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelasan, dan

pemecahan.

Selama pengajaran pada fase ini, guru mendorong siswa untuk menyampaikan
semua ide-idenya dan menerima secara penuh ide tersebut. Guru juga harus
mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berpikir tentang kelayakan hipotesis
dan solusi yang mereka buat serta tentang kualitas informasi yang dikumpulkan.
Oleh karena itu, selama fase ini, guru harus menyediakan bantuan yang dibutuh-

kan tanpa mengganggu aktivitas siswa dalam kegiatan penyelidikan.

Fase 4: mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya), yang dapat
berupa produk atau gagasan. Artifak tidak hanya berupa laporan tertulis, namun
bisa suatu videotape (menunjukkan siatuasi masalah dan pemecahannya), program
komputer, dan sajian multimedia. Kecanggihan artifak atau kevalidan gagasan

sangat dipengaruhi oleh tingkat berpikir siswa.

Fase 5: analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Fase ini merupakan tahap akhir dalam pembelajaram berbasis masalah. Fase ini
dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses
mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka

gunakan.
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Tujuan utama PBM bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada
siswa, melainkan pada pengembangan kemampuan berfikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk
secara aktif membangun pengetahuan sendiri, serta PBM juga dimaksudkan untuk
mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial siswa (Hosnan,
2014). Hal tersebut juga serupa mengenai tujuan PBM yang dinyatakan oleh
Rusman (2014) bahwa tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah penguasaan
materi belajar dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Siswa
dalam PBL belajar memaknai hubungan dalam kehidupan yang lebih luas,
keterampilan menilai informasi, bekerja sama, serta keterampilan berpikir reflektif

dan evaluatif.

B. Keterampilan Komunikasi

Komunikasi menurut Hardjana (Lestari, 2006) berasal dari bahasa Latin yaitu
communio, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan commnion, yang berarti
kebersamaan, persatuan, gabungan, pergaulan, atau hubungan. Menurut Hamzah
dan Nurdin (2012) kemampuan komunikasi tidak hanya diwujudkan melalui

penjelasan secara lisan, tetapi dapat juga diekspresikan dalam bentuk tulisan.

Menurut Herbert (Lanani, 2013) mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang
memuat arti pengetahuan dan dipindahkan dari seseorang kepada yang lainnya

untuk mencapai tujuan khusus. Lebih lanjut Sutirman (2013) menjelaskan bahwa
komunikasi memerlukan tempat, dinamis, menghasilkan perubahan melalui usaha

untuk mencapai hasil, melibatkan interaksi bersama dalam sebuah kelompok.
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Rustaman (2005) menyatakan:

Salah satu keterampilan berkomunikasi secara tertulis yang perlu dilatih
kepada siswa adalah kemampuan dalam menyusun dan menyampaikan
hasil praktikum secara sistematis.

Komunikasi sangat penting dalam interaksi makhluk hidup. Menurut McCartney
(2009) menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu cara untuk menyam-
paikan suatu pesan dari pembawa pesan ke penerima pesan untuk memberitahu,
pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui
media. Komunikasi merupakan suatu cara yang digunakan seseorang untuk

menyampaikan suatu ide, gagasan ataupun informasi kepada orang lain.

Adapun indikator dalam keterampilan mengomunikasikan dalam kerja ilmiah
menurut Semiawan (1992) adalah:

1. Menyimpulkan hasil penelitian.

2. Merekomendasikan tindak lanjut dari hasil penelitian.

3. Menginformasikan alasan yang logis perlunya penelitian/penyelidikan
ilmiah.

4. Mendeskripsikan masalah penelitian/penyelidikan secara jelas dalam

laporan dan mengkomunikasikannya.

Menspesifikasi variable yang diteliti.

Mengomunikasikan prosedur perolehan data.

Mengomunikasikan cara mengolah dan menganalisis data yang sesuai untuk

menjawab masalah penelitian.

8. Menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk tabel, grafik, diagram alur,
dan peta konsep.

9. Menggunakan media yang sesuai dalam menyajikan hasil pengolahan data.

10. Menjelaskan data baik secara lisan maupun tulisan.

11. Mengomunikasikan kesimpulan dan temuan penelitian berdasarkan data.

12. Menyajikan model hubungan dengan simbol dan standar internasional
dengan benar.

No o

Sub indikator keterampilan komunikasi dalam KPS sebagai berikut: 1)
mengutarakan suatu gagasan, 2) mengubah bentuk penyajian, misalnya grafik atau

tabel atau diagram secara akurat maupun sebaliknya, 3) menggambarkan data
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empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram,

4) menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, 5) menjelaskan hasil

percobaan atau penelitian, dan 6) mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu

masalah atau suatu peristiwa. (Permendikbud, 2014; Rustaman, 2005).

C. Penelitian Relevan

Penelitian menggunakan model pembelajaran berbasis masalah telah banyak

dilakukan dalam pembelajaran kimia. Beberapa hal yang membedakan antar

penelitian tersebut diantaranya adalah materi dan juga keterampilan yang diamati.

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti:

Tabel 1. Penelitian yang relevan terkait model PBM dan keterampilan komunikasi

No. Peneliti Judul Metode Hasil
1. Avrtanto, Jalil Efektivitas pembela- metode penelitian | Model pembelajaran
dan Yunarti jaran berbasis masalah | quasi experiment, | berbasis masalah
(2017) ditinjau dari kemam- dengan desain efektif ditinjau dari
puan komunikasi penelitian post- kemampuan
matematis siswa test only control komunikasi
group design. matematis siswa
2. Najah, Rohmah, | The Implementation of | metode penelitian | Problem based
Usratussyarifah, | problem based learning | deskripsi learning melalui
dan Susilo (pbl) model improving | kualitatif pembelajaran tam-
(2019) student’s oral bahan meningkat-kan
communication skill keterampilan
through lesson study komunikasi sebe-sar
5% pada kete-
rampilan komuni-
kasi sangat baik
3. Farmer dan Enginering succes: metode Implementasi pbl ini
Wilkinson using problem-based eksperimen efektif dalam
(2018) learning to develop meningkatkan
critical thingking and keterampilan berpikir
communication skill kritis dan keteram-
pilan komunikasi
4, Hardiyanti, Keefektifan model Metode Model pbl efektif
Wardani, dan problem based learning | eksperimen meningkatkan
Nurhayati untuk meningkatkan dengan desain keterampilan proses
(2017) keterampilan proses pretest-posttest sains siswa
sains siswa control group
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Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah ada seperti yang disajikan pada
Tabel 1, penerapan model PBL/PBM terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi. Penerapan PBM dalam penelitian-penelitian tersebut
belum pernah ada yang menggunakan informasi hoax sebagai topik dalam PBM.
Berdasarkan hal tersebut, kebaruan penelitian ini adalah penerapan informasi hoax

sebagai topik dalam model PBM yang belum pernah dilakukan sebelumnya.

D. Kurikulum Terkait

Dalam penelitian ini, penerapan model PBMIH berlangsung diluar jadwal
kegiatan pembelajaran di sekolah. Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu
siswa akan diberikan masalah untuk dipecahkan dan mengonfirmasi kebenaran
informasi tersebut. Pada prosesnya, setelah siswa diberikan masalah, siswa akan
mengidentifikasi dan menganalisis penyebab dari suatu permasalahan, mene-
mukan solusi, dan mengimplementasikannya. Permasalahan yang akan diberikan
kepada siswa mencakup beberapa fenomena dalam kehidupan sehari hari,

diuraikan sebagai berikut:

1. Bahaya minuman bersoda bagi tubuh.

Informasi hoax yang beredar menyebutkan bahwa salah satu minuman berkar-
bonasi (produk cola) dapat digunakan sebagai pembersih karat pada logam hingga
pembersih kloset. Adanya informasi tersebut membuat netizen menganalogikan
bahwa minuman bersoda tersebut berbahaya bagi lambung bila dikonsumsi.
Minuman bersoda ini umumnya mengandung komponen beberapa asam seperti
asam karbonat, asam fosfat atau asam sitrat dengan pH 3-5, termasuk kedalam

asam lemah.
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Untuk dapat memecahkan masalah tersebut, siswa harus memahami konsep-
konsep kimia berikut: (a) Larutan penyangga asam dan cara kerjanya dalam
tubuh; (b) sifat korosi pada senyawa asam; (c) reaksi asam dengan karat; dan (d)
rentang kekuatan asam suatu senyawa dan macam-macam asam kuat dan asam
lemah. Berdasarkan konsep-konsep tersebut, siswa akan menemukan bahwa
dalam tubuh terdapat sistem penyangga sehingga minuman asam yang masuk
kedalam tubuh dapat dinetralkan. Selain itu asam bersifat korosif sehingga dapat
digunakan sebagai pembersih noda hingga penghilang karat. Meskipun asam
bersifat korosif, asam lambung di dalam lambung manusia sendiri memiliki pH

yang sangat rendah dan lambung masih bisa bertahan pada pH tersebut.

2. Bahaya mie instan

Informasi hoax yang beredar yaitu uji mie instan menggunakan larutan betadine
(suatu merek dagang obar merah beriodin) menyebabkan perubahan warna pada
mie instan menjadi ungu, yang menjadi indikator adanya bahan pengawet dan zat
kimia berbahaya. Faktanya kandungan utama dalam mie instan adalah karbo-

hidrat.

Untuk memecahkan masalah tersebut, siswa harus menguasai beberapa konsep-
konsep kimia berikut: (a) sifat kimia karbohidrat; dan (b) prinsip dasar uji
karbohidrat. Berdasarkan konsep-konsep kimia tersebut, siswa akan menemukan
bahwa kandungan utama mie instan adalah karbohidrat sehingga dapat berubah
warna menjadi ungu ketika dimasukkan dalam larutan obat merah beriodin.
Selain itu, iodin (yang terdapat dalam obat merah) sering digunakan untuk uji

karbohidrat.
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E. Kerangka Berpikir

Pada model PBM, masalah yang disajikan seharusnya merupakan masalah yang
erat dalam kehidupan siswa. Misalnya masalah informasi hoax terkait beberapa
makanan dan minuman, umumnya informasi hoax tersebut menyatakan suatu
produk berbahaya. Informasi hoax tersebut menyebar melalui media sosial
bahkan media periklanan, dan menyebar di setiap kalangan termasuk siswa SMA.
Informasi hoax ini sangat meresahkan, terlebih ketika penerima informasi (siswa)
tidak memiliki dasar pengetahuan yang cukup untuk menyaring kebenaran

informasi tersebut.

Sebab itu, dibutuhkan suatu pemecahan masalah agar siswa dapat mengonfirmasi
kebenaran informasi tersebut. Untuk dapat mengonfirmasi kebenaran informasi
tersebut, siswa tidak hanya membutuhkan satu konsep, akan tetapi siswa juga
harus memahami beberapa konsep seperti asam basa, sifat asam, karbohidrat, dan
prinsip dasar uji karbohidrat. Pembelajaran dengan menggunakan model PBM
melalui lima fase, yaitu mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan
tugas belajar siswa, melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok, mengem-
bangkan dan menyajikan hasil karya serta mendemonstrasikannya, dan yang

terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah.

Pada fase pertama, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas yang akan
dilakukan. Pada fase ini, siswa diorientasikan dengan masalah, yaitu dengan
mengamati fenomena yang disajikan oleh guru (informasi hoax terkait bahaya
minuman bersoda dan bahaya mie instan), selanjutnya siswa akan diminta

mengajukan rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. Rumusan masalah yang
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diajukan siswa berupa pertanyaan “apakah wacana informasi bahaya minuman
bersoda, dan bahaya mie instan dapat dipercaya?”. Setelah siswa memiliki
rumusan masalah, siswa diminta mengajukan hipotesis dari rumusan masalah
yang telah ia buat. Hipotesis tersebut dapat berupa pendapat bahwa informasi

hoax dalam wacana tidak benar.

Fase kedua yaitu mengorganisir tugas belajar siswa. Guru membagi siswa dalam
kelompok, lalu menetapkan tugas masing masing kelompok dan individu untuk
mengumpulkan informasi terkait masalah yang disajikan guru. Pada fase ini
siswa diminta mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya tentang permasa-
lahan hoax ini. Informasi ini berupa artikel-artikel terkait yang akan dijadikan
sebagai dasar untuk melaksanakan penelitian. Dalam kegiatan ini juga siswa

diminta mengajukan ide/gagasan untuk memecahkan permasalahan tersebut.

Fase ketiga yaitu melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok. Pada fase ini
siswa dibimbing untuk menyusun dan melakukan suatu prosedur percobaan
sederhana. Pertama, siswa diminta mengajukan ide/gagasan terkait judul dan
tujuan percobaan yang sesuai dengan wacana yang disajikan. Selain itu, siswa
juga diminta untuk membuat suatu tabel hasil pengamatan lengkap dengan judul
tabel dan judul kepala tabel. Pembelajaran selanjutnya dilakukan di dalam kelas,
siswa melakukan percobaan sesuai prosedur yang telah siswa buat dan guru

memonitor kinerja siswa selama percobaan.

Fase keempat yaitu pengembangan dan penyajian hasil karya, pada fase ini siswa
diminta berdiskusi dengan kelompok masing-masing dan menuliskan hasil

pengamatannya dalam tabel hasil pengamatan yang telah dibuat. Setelah siswa
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melakukan diskusi secara kelopok siswa diminta berdiskusi dalam kelas, setiap

perwakilan kelompok diminta menyajikan hasil pemecahan masalahnya

sedangkan kelompok lain menanggapi. Dari diskusi kelas ini, akan diperoleh

suatu kesimpulan yaitu klarifikasi terkait kebenaran informasi/wacana yang

disajikan oleh guru

. Berikut ini disajikan kerangka berpikir model PBMIH.

Orientasi siswa pada
masalah

Mengamati wacana terkait informasi hoax
bahaya minuman bersoda dan bahaya mie instan
Merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan
Mengajukan hipotesis berdasarkan rumusan
masalah

Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Siswa mencari informasi terkait informasi hoax
pada wacana dalam bentuk artikel

Siswa mengajukan gagasan terkait pemecahan
masalah

Penyelidikan
mandiri dan
kelompok

Melakukan percobaan menggunakan: a).
minuman bersoda, asam cuka untuk bahaya
minuman bersoda; dan b). mie instan, roti dan
nasi untuk bahaya mie instan

Menganalisis data hasil percobaan informasi
hoax

Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

Menyajikan hasil pengolahan data dalam
bentuk table, grafik ataupun diagram alir

Evaluasi proses
pemecahan masalah

Mengevaluasi hasil penelitian

Mengajukan tindak lanjut dari kesimpulan
penelitian berupa menginformasikan kepada
orang lain bahwa informasi yang disajikan
adalah hoax

Gambar 1. Kerangka berpikir model PBMIH
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Fase kelima yaitu melakukan analisis dan evaluasi pemecahan masalah. Pada fase
ini, siswa diminta mengevaluasi hasil pekerjaan mereka. Evaluasi yang dilakukan
oleh siswa meliputi cara perolehan data, pengolahan data, penyajian data hingga
penarikan kesimpulan. Setelah siswa melakukan evaluasi, kemudian siswa akan
diminta untuk merekomendasikan tindak lanjut dari hasil penelitian tersebut.
Misalnya melakukan cara pemecahan masalah yang serupa ketika menemui suatu

informasi mencurigakan.

F. Anggapan Dasar

Beberapa hal dalam penelitian ini yang dianggap sebagai anggapan dasar sebagai

berikut:

1. Materi kimia terkait informasi hoax yang diberikan dan guru yang mengajar
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama.

2. Faktor- faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa kelas

XI IPA SMA N 1 Gedongtataan diabaikan.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu model PBMIH efektif dalam meningkatkan

keterampilan komunikasi siswa.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPASMA N 1
Gedongtataan tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 200 siswa dan terdiri dari
enam Kelas yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5, dan XI IPA
6. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari jumlah populasi yaitu XI
IPA 4 sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model PBMIH dan kelas X1 IPA

5 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada
informasi mengenai keadaan populasi sebelumnya, hal ini dilakukan agar
sampel memiliki karakteristik yang relatif sama. Teknik purposive sampling
dilakukan dengan asumsi bahwa ahli yang mengetahui keadaan sampel dan
populasi, sehingga digunakan pengetahuan mereka untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil itu representatif atau tidak (Fraenkel, Wallen, dan Hyun,
2012). Selain menggunakan informasi dari guru mata pelajaran kimia, diguna-
kan juga data nilai hasil ujian kimia terakhir pada setiap kelas. Data nilai hasil
ujian kimia setiap kelas ini dirata-rata untuk menentukan kelas mana saja yang

memiliki kemampuan kognitif yang relatif sama.
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Bedasarkan informasi dari guru dan data nilai ujian kimia siswa, ditentukan
dua kelas sebagai sampel penelitian. Kedua kelas tersebut selanjutnya diguna-
kan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan cara diundi. Penentuan
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan pengundian ini dilakukan agar tidak

terjadi bias data.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-
dukung. Data utama berupa skor tes keterampilan komunikasi siswa sebelum
penerapan pembelajaran (pretes) dan skor setelah penerapan pembelajaran
(postes), sedangkan data pendukung berupa nilai Kinerja siswa. Sumber data

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen.

C. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuasi eksperimen
dengan desain penelitian The Matching-Only Pretest-Postest Kontrol Group
Design (Fraenkel,Wallen, dan Hyun, 2012). Adapun langkah-langkah pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Desain penelitian the matching-only pretest-postest control group

Kontrol M O C )
Eksperimen M 0] X o]
Keterangan :

M : Matching, pencocokan pada masing masing kelas

X : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model PBMIH
C : Model pembelajaran konvensional

O : Nilai pretes/postest
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Sebelum pembelajaran, kedua sampel kelas diberikan pretes (O). Hasil pretes
kedua sampel ini kemudian dicocokkan secara statistik melalui uji kesamaan dua
rata rata. Kedua sampel selanjutnya diundi untuk menentukan kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol diberikan digunakan pembelajaran konven-
sional (C). Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model PBMIH (X).

Pada akhir pembelajaran, sampel diberikan postes (O).

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol.
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran yang digunakan.
Pada kelas eksperimen menggunakan model PBMIH dan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Variabel terikat pada penelitian
ini yaitu keterampilan komunikasi siswa kelas X1 SMA IPA N 1 Gedongtataan
Tahun Pelajaran 2018/2019. Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu soal pretes
dan postes, materi (dalam hal ini informasi hoax yang disajikan), serta guru yang

mengajar di kelas.

E. Instrumen Penelitian dan Validitas Instrumen

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes yang berupa
soal pretes dan soal postes, serta instrumen penilaian kinerja yang berupa lembar
observasi. Instrumen penelitian ini digunakan sebagai alat untuk memperoleh
data penelitian. Agar data yang diperoleh shahih dan dapat dipercaya, maka ins-
trumen yang digunakan dalam penelitian haruslah valid, bersifat reliabel atau ajeg.

Untuk mendapatkan instrumen yang seperti ini, perlu dilakukan pengujian
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instrumen. Pengujian instrumen dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu cara

judgement atau penilaian, dan pengujian empirik.

Pengujian instrumen pada penelitian ini yaitu menggunakan validitas isi. Pengu-
jian kevalidan isi ini dilakukan dengan cara judgement. Dalam hal ini pengujian
dilakukan dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan peneli-
tian, tujuan pengukuran, indikator keterampilan dan butir-butir pertanyaannya.
Bila antara unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa
instrumen dianggap valid untuk digunakan dalam mengumpulkan data dan sesuai
kepentingan penelitian yang bersangkutan. Oleh karena itu dalam melakukan
judgement diperlukan ketelitian dan keahlian penilai, maka diminta ahli untuk

melakukannya. Ahli dalam judgement ini adalah Dr. Noor Fadiawati, M.Si..

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagi berikut:

1. Observasi

Pada tahap observasi ini, kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah melakukan
observasi ke sekolah dan meminta data tentang keadaan siswa sebagai data awal
untuk menentukan jumlah sampel penelitian, jadwal dan kelengkapan sarana
prasarana untuk mendukung pelaksanaan penelitian. Selain itu, berdiskusi dengan
guru bidang studi kimia mengenai kemampuan kognitif rata-rata kelas serta
meminta data hasil ujian kimia terakhir pada setiap kelas XI, informasi dari guru
dan data hasil ujian ini yang digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk

menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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2. Penyusunan Instrumen

Pada tahap ini, disusun instrumen penelitian yaitu instrumen tes yang berupa soal
pretes dan soal postes, serta instrumen penilaian kinerja yang berupa lembar
observasi. Selain itu, disusun juga time line penelitian, RPP, kisi-kisi soal pretes
dan postes, rubrikasi soal pretes dan postes, dan LKPD kimia berbasis informasi
hoax terkait beberapa makanan, yang digunakan sebagai instrumen pendukung

dalam proses perolehan data.

3. Pengambilan Data

Adapun tahap pelaksanaan pada pengambilan data ini adalah (1) melakukan
pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kontrol; (2) mela-
kukan matching nilai secara statistik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen;
(3) memberikan perlakuan pada sampel penelitian, kelas eksperimen dengan
model PBMIH dan kelas kontrol menggunakan model konvensional; (4) mela-
kukan postes dengan soal yang sama antara kelas kontrol dan kelas eksperimen;

(5) melakukan analisis data; (6) menarik kesimpulan.

Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran mengguna-
kan model PBMIH. Pada pelaksanaannya pertama siswa diberikan suatu perma-
salahan mengenai informasi hoax, kemudian siswa diminta untuk mengajukan
rumusan masalah berupa pertanyaan terkait wacana tersebut. Kegiatan kedua,
siswa diminta mengumpulkan informasi mengenai jawaban dari pertanyaan yang
mereka ajukan. Kegiatan ketiga, siswa diminta merancang percobaan terkait

pemecahan masalah yang dilakukan. Kegiatan keempat, siswa melakukan
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percobaan dan menyajikan hasil pengamatannya serta menarik kesimpulan berupa
klarifikasi terkait waca hoax yang disajikan. Kegiatan kelima, siswa diminta

mengevaluasi hasil pekerjaan mereka.

4. Analisis Data

Pada tahapan ini, data yang sudah diperoleh kemudian diolah secara statistik
menggunakan microsoft excel. Pengolahan data utama meliputi pengubahan skor
menjadi nilai, menghitung rata-rata nilai pretes dan postes kelas eksperimen dan
kelas kontrol, lalu pengujian hipotesis yaitu uji kesamaan dua rata-rata dan uji
perbandingan dua rata-rata. Selain itu, juga menggunakan analisis data
pendukung yaitu menghitung rata-rata setiap task pada asesmen kinerja praktikum

siswa.

5. Pelaporan

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan laporan penelitian berupa skripsi. Laporan
ini berisi mengenai semua tahapan penelitian mulai dari penyusunan rumusan
masalah, pengajuan hipotesis, rancangan prosedur perolehan data, pengumpulan
data, analisis data hingga kesimpulan penelitian. Tahap pelaporan ini merupakan

tahap akhir pada penelitian ini.

Langkah-langkah penelitian ini ditunjukkan pada alur penelitian seperti

ditunjukkan pada Gambar 2.
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1. Melakukan observasi dan meminta data siswa
2. Melakukan diskusi dengan guru pamong
mengenai karakteristik kognitif siswa

Obervasi —

Membuat instrumen tes berupa soal pretes dan
Penyusunan soal postes, serta instrumen kinerja berupa

Instrumen lembar observasi. Selain itu juga disusun time
line, RPP, kisi-kisi, rubrikasi, serta LKPD
berbasis masalah informasi hoax

Kelas o Kelas kontrol
eksperimen Menentukan sampel penelitian
Tes keterampilan Hasil awal
] P —> pretes = - ----- > keterampilan

komunikasi siswa

komunikasi siswa \l/

Melakukan matching nilai secara statistik

v v

Kelas eksperimen Kelas kontrol
(model PBMIH) (model pembelajaran

konvensional)

Hasil :

Penilaian kinerja siswa o
____________ > 1. Data Kinerja siswa

Hasil akhir

Postes ~ L---- >| keterampilan
komunikasi siswa

Analisis data

Simpulan

\’

Pelaporan

Gambar 2. Diagram alur penelitian.



G. Hipotesis Kerja

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : tidak ada perbedaan peningkatan keterampilan komunikasi siswa antara
model PBMIH dan model konvensional.

H; : ada perbedaan peningkatan keterampilan komunikasi siswa antara model
PBMIH dan model konvensional.

H. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis data
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan terhadap data utama dan data

pendukung, dilaksanakan sebagai berikut:

a. Analisis data utama

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor pretes dan postes

keterampilan komunikasi siswa. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

1) mengubah skor menjadi nilai masing-masing siswa
Dalam pengolahan data, skor pretes dan postes keterampilan komunikasi siswa

diubah menjadi nilai dengan rumus sebagai berikut:

B skor
ZX N > skor maksimal x 100% P (1)

Dimana x adalah nilai siswa.
2) perhitungan rata-rata pretest dan postes

Selanjutnya menghitung nilai rata-rata pretes dan postes pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Dengan rumusan sebagai berikut

31
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Rata-rata nilai pretes/postes kelas:

> x siswa
n

X =

Dimana n adalah jumlah siswa, sedangkan x adalah nilai rata-rata pretes/postes

3) perhitungan n-gain masing-masing siswa

Perhitungan n-gain digunakan untuk melihat efektivitas model PBMIH dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Besarnya perolehan dihitung
dengan rumus normalized gain (Hake, 1998), yaitu:

% skor postes - % skor pretes

<gzgs- 3
g 100% - % skor pretes @)

Dimana <g> adalah n-gain.

4) perhitungan n-gain rata-rata masing-masing kelas
Selanjutnya dihitung n-gain rata-rata dari n-gain masing-masing siswa dengan
rumus sebagai berikut:

_ 2 <g>
<og> =
g n

Dimana <g> adalah rata-rata n-gain
Hasil perhitungan rata-rata n-gain <g> kemudian diinterpretasikan dengan meng-

gunakan kriteria dari Hake (1998) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria n-gain

<g> Kategori

>0,7 Tinggi
0,7<g=0,3 Sedang
<03 Rendah
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b. Analisis data pendukung

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah penilaian kinerja

siswa dengan perhitungan sebagai berikut:

1) persentase skor masing-masing task

> skor masing-masing task
% Skor task = , , x100% L (5)
> skor maks masing-masing task

2) rata-rata nilai task

> persentase nilai task
Skor task = x100% L. (6)
> task

2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua
rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan
pada kemampuan awal (pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan
pada kemampuan akhir (postes). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk menentukan uji statistik yang

digunakan dalam pengujian hipotesis.

1). Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari data yang
berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji selanjutnya. Untuk uji

normalitas dapat digunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005).
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Hipotesis untuk uji normalitas:

Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut:

Dimana 2 adalah uji chi-kuadrat, Oj adalah frekuensi pengamatan dan Ej adalah
frekuensi yang diharapkan. Dengan kriteria uji: Terima H, jika *® hitung <

« 2 tabel dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = n+ o —2
(Sudjana, 2005). Terima Hq bermakna kedua sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, sebaliknya terima H; bermakna kedua sampel berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal.

2). uji homogenitas dua varians

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas penelitian
berasal dari varians yang sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan
dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama
(populasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya.

Ho = 01°= o,° = kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen

H: = 61°# 6, = kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang tidak
homogen
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Dimana ;> adalah varians skor kelompok eksperimen dan o,° adalah varians skor
kelompok kontrol. Untuk menguji homogenitas kedua sampel, digunakan uji
kesamaan dua varians, dengan rumusan statistik sebagai berikut:

dengan rumusan statistik sebagai berikut

st
Fhitung = S (8)
2 _ Z(x-i)z
s°= e 9)

Dimana S7 adalah varians terbesar, S5 adalah varians terkecil, s adalah simpangan

baku, x adalah nilai pretes siswa kelas eksperimen, x adalah nilai pretes siswa
kelas kontrol, dan n adalah jumlah siswa. Dengan Kriteria uji: Terima H, jika
Fhiung< Franel Pada taraf signifikan 5% (Sudjana, 2005). Terima Ho bermakna
kedua sampel berasal dari populasi yang bervarians homogen, sebaliknya terima

H; bermakna kedua sampel berasal dari populasi yang tidak bervarians homogen.

b. Uji kesamaan dua rata-rata

Analisis ini dilakukan sebelum perlakuan, untuk mengetahui apakah keteram-
pilan komunikasi siswa di kelas eksperimen sama dengan keterampilan
komunikasi siswa di kelas kontrol atau untuk memastikan kemampuan awal
antara kelas eksperimen dengan kontrol. Sebelum dilakukan uji kesamaan rata-
rata, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Apabila data berdistribusi
normal dan memiliki varians homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata dihitung
dengan menggunakan uji-t. Dalam penelitian ini menggunakan uji kesamaan dua

rata-rata menurut Sudjana (2005). Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
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H,: MA1x <pA2x : Nilai rata-rata pretes keterampilan komunikasi siswa yang
diterapkan model PBMIH sama dengan nilai rata-rata pretes
keterampilan komunikasi siswa yang diterapkan model
pembelajaran konvensional.

Hi @ pA1x>HA2x : Nilai rata-rata pretes keterampilan komunikasi siswa yang
diterapkan model PBMIH tidak sama dengan nilai rata-rata
pretes keterampilan komunikasi siswa yang diterapkan model
pembelajaran konvensional.

Dimana, uA; adalah rata-rata keterampilan komunikasi siswa pada kelas

eksperimen, pA, adalah rata-rata keterampilan komunikasi siswa pada kelas

kontrol, dan x adalah keterampilan komunikasi siswa.

Data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka uji kesamaan dua
rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu dengan
menggunakan uji-t. Rumus yang digunakan dalam uji-t adalah sebagai berikut:

_ XX

thitulm 1 1
2 s |+l

wm (10)

82: (nl-l)S%'i‘(l’lz-l)S%

n;tny-2

Dimana thiung adalah kesamaan dua rata-rata, X; adalah nilai rata-rata pretes
siswa pada kelas eksperimen, X, adalah nilai rata-rata pretes siswa pada kelas
kontrol, Sy adalah simpangan baku gabungan, n; adalah jumlah siswa pada kelas
eksperimen, n, adalah jumlah siswa pada kelas kontrol, S; adalah simpangan baku
siswa pada kelas eksperimen dan S, adalah simpangan baku siswa pada kelas
kontrol. Kriteria pengujian: terima Ho= jika —ti.1/2 o < t < t1.12  dengan derajat
kebasan d(k)=n, + n, _ 2 dan tolak Ho untuk harga t lainnya. Dengan

menentukan taraf signifikan o = 5% peluang (1-12 o) (Sudjana, 2005).
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Terima Ho bermakna nilai rata-rata pretes keterampilan komunikasi siswa yang
diterapkan model PBMIH sama dengan nilai rata-rata pretes keterampilan
komunikasi siswa yang diterapkan model pembelajaran konvensional. Terima H;
bermakna nilai rata-rata pretes keterampilan komunikasi siswa yang menggu-
nakan model PBMIH tidak sama dengan nilai rata-rata pretes keterampilan

komunikasi siswa yang diterapkan model pembelajaran konvensional.

c. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui kela mana yang memiliki
nilai rata-rata postes keterampilan komunikasi yang lebih besar antara siswa pada
kelas yang diterapkan model PBMIH dengan siswa pada kelas yang diterapkan
model pembelajaran konvensional dari siswa SMAN 1 Gedongtataan dan berlaku
untuk populasi.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: HA1x <nA2x : Nilai rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa yang

diterapkan model PBMIH kurang dari atau sama dengan nilai
rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa yang diterap-
kan model pembelajaran konvensional,

Hi : HA1x>HA2x : Nilai rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa yang
diterapkan model PBMIH lebih besar dari nilai rata-rata postes

keterampilan komunikasi siswa yang diterapkan model pem-
belajaran konvensional.
Dimana, pA; adalah rata-rata keterampilan komunikasi siswa pada kelas

eksperimen, pA, adalah rata-rata keterampilan komunikasi siswa pada kelas

kontrol, dan x adalah keterampilan komunikasi siswa.

Apabila data yang diperoleh berdistribusi normal dan memiliki varians homogen,

maka pengujian menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji-t (Sudjana, 2005):
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Adapun rumus yang digunakan sama dengan persamaan (10) dan (11). Dengan
kriteria pengujian: terima Ho jika thiung dengan derajat kebasan dengan derajat

kebasan d(k)=n, + n, _ 2 dan tolak Ho untuk harga t lainnya. Dengan menentukan

taraf signifikan a = 5% peluang (1- o) (Sudjana, 2005).

Terima Ho bermakna nilai rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa yang
diterapkan model PBMIH kurang dari atau sama dengan nilai rata-rata postes
keterampilan komunikasi siswa pada kelas yang diterapkan model pembelajaran
konvensional. Terima H; bermakna nilai rata-rata postes keterampilan komuni-
kasi siswa pada kelas yang diterapkan model PBMIH lebih besar dari nilai rata-
rata postes keterampilan komunikasi siswa pada kelas yang diterapkan model

pembelajaran konvensional.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model PBMIH efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Hal
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) nilai rata-rata postes keterampilan
komunikasi siswa pada kelas yang diterapkan model PBMIH lebih besar dari nilai
rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa pada kelas yang diterapkan model
pembelajaran konvensional berdasarkan perhitungan statistik, (b). penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah informasi hoax diperoleh persentase n-gain rata-rata

siswa kelas yang diterapkan model PBMIH berkategori tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelajaran berbasis masalah hendaknya diterapkan dalam pembeljaran
kimia di SMA, karena terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa.

2. Dalam pengerjaan LKPD, guru hendaknya memberikan waktu yang cukup
untuk siswa dalam mencari informasi, sehingga informasi yang diperoleh

siswa dapat lebih beragam.
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